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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  La ta r  Belakang 

Kebudayaan, menurut Koentjaraningrat dalam bukunya 

Pengantar Antropologi I menqartikan sebagai seluruh system 

gagasan, rasa, tindakan dan karya yang dihasilkan manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya 

melalui proses belajar . '  Kebudayaan memiliki unsur-unsur 

yang universal dan merupakan unsur-unsur yang pasti bisa 

ditemukan di semua kebudayaan yang ada di dunia. Mengenai 

kebudayaan yang bersifat universal, salah seorang Pakar 

Budaya, C KIuchon dalam bukunya yang berjudul "Universal 

Categories of Culture" yang dikutip oleh Neltje F. 

Harwantiyoko dalam bukunya "penantar Sosiologi dan Ilmu 

Sosial Dasar", menyebutkan unsur-unsur kebudayaan tersebut, 

yaitu peralatan hidup manusia tsar.dang, pangan, papan),  mata 

pencaharian, sistem ekonomi (pertanian, perdagangan), sistem 

kemasyarakatan (sistem perkawinan, politik ,  hukum), bahasa 

(lisan dan tulisan),  sistem pengetahuan dan religi (agama), 

'  Koentaranngrat, Penguntar Antropologi I41996). hal 72 
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kesenian. Kebudayaan juga dapat memberikan perbedaan atau 

penanda bagi manusia yang satu dengan manusia yang lain atau 

suatu jaman yang satu dengan jaman yang lain.  Manusia dengan 

akal dan pikirannya mampu memberikan pengaruh terhadap seni 

budaya itu secara zerus mr.enerus, sehingga mengalami 

perubahan dan perkembangan yang dinamis, Karena manusia 

sebagai makhluk yang hidup berkelompok dan bermasyarakat 

serta merupakan pendukung kebudayaan tentu menghadapi 

berbagai kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Seperti 

misalnya cara ia menghayati kematian dan membuat upacara­ 

upacara untuk menyambut peristiwa itu, untuk pertanian, 

perburuan, cara ia mnembuat alat-alat pekerjaannya, pakaian.  

Untuk menenuhi segala kebutuhan tersebut, maka terciptalah 

benda-benda 

tersebut. 

a tau alat-alat sebagai penunjang kegiatan 

Bangsa Jepang sebagai bangsa yang kaya akan budaya 

memiliki keunikan tersendiri dalam menikmati kehidupannya. 

Dalam perjalanan sejarahnya yang panjang, Jepang telah 

menghasilkan sebuah kebudayaan nasional yang khas,  Di satu 

sudut kebudayaan ini telah dibina oleh orang Jepang dengan 

sumber-sumber dan inspirasi dari lingkungan mereka sendiri, 

Neltje F Harwantiyoko, Pengntar Sosiologi dan Ilmu Sosial Dasar ( I ) ,  hal. 46 
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dan di sudut lain, kebudayaan Jepang merupakan paduan dari 

unsur-unsur luar negeri,  

Kehidupan orang Jepang pada Jaman Kuno memiliki ciri 

sebagaimana masyarakat primitif lainnya. Yakni belum 

mengenal stratifikasi sosial di dalam masyarakat maupun 

kekuasaan yang jelas. Dalam sejarah Jepang jaman primitif, 

ditafsirkan untuk masa terhitung dari awal pra-sejarah yakni 

sekitar 300.000 tahun sebelumnya, waktu kepulauan Jepang 

secara geografis terpisah dari Benua Eurasia (Eropah Asia)­ 

sampai dengan munculnya negara kekaisaran sekitar abad ke-6 

M. Secara terinci jaman primitif ini terbagi menjadi periode 

Joomon, Yayoi dan Kofun.' 

Setiap periode memiliki ciri-ciri  khusus kebudayaan 

yang membedakannya. Seperti Periode Joomon diketahui dari 

ciri-ciri pada bejana-bejana tembikar dengan hiasan tali 

tambang, pada bejana-bejana tembikar yang memperlihatkan 

vitalitas  seakan terlukis debaran jantung orang-orang yang 

hidup dalam perjuangan tak henti-hentinya melawan alam. 

Hiasannya seperti gambaran lidah api dan kaya akan ornamen. 

Sedangkan periode Yayoi diketahui dari ciri-ciri bercocok 

' Saburo Matsubara. Sejarah Kcbudayaan Jcpang: Sebuah Perspektif (Kementnan Luar Negen Jepang. 
197), hal 
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tanam padi. Kemudian periode Kofun diketahui dari ciri-ciri 

denqan adanya uburan-kuburan besar. 

Keberadaan bangsa Jepang yang telah ada sejak dahulu 

kala merupakan bukti yang nyata bahwa kebudayaan bangsa 

Jepang pun telah ada sejak lama. Untuk mengetahui suatu 

bangsa telah tinggi kebudayaannya dapat ditelusuri dari 

bukti peninggalan purbakala yang bersifat otentik dan telah 

diakui oleh para ahli purbakala. Berkenaan dengan periode 

Kofun, peninggalan Makam-makam prasejarah merupakan sumber 

informasi penting untuk bidang arkeologi dan kemasyarakatan 

( sosial) .  Hal tersebut bisa dilihat dari bermacam-macam 

fasilitas penguburan, seperti peti mati dan benda-benda yang 

dikubur bersama jenazah, sehinqqa kita dapat menelusuri 

jalan kehidupan dan karakterisitk masyarakat kuno, 

Di Jepang pada zaran prasejarah terdapat kuburan­ 

kuburan yang unik, dan para arkeolog menamakan Kofun. Kofun 

merupakan gundukan kuburan besar yang berasal dari bukit­ 

bukit kecil, yang dibuat sedemikian rupa sehingga berfungsi 

sebagai kuburan khusus untuk jenazah para penguasa 

(bangsawan). Kofun ini dibuat sejak akhir abad ke-3 (awal 

abad ke-4) sampai abad ke-7, Tingkat ukuran Kofun ini rata­ 
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rata berdiameter 15  meter t50 kaki)  sampai 3 2 , 3  hektar (80 

acre) luasnya. 

Kuburan-kuburan ini adalah salah satu hal yang cukup 

besar sebagai sebuan sumber informasi yang menunjukkan 

organisasi sosial politik an kebudayaan pada masa Kofun. 

Menurut Eishida Ichiro yang mengacu pada pendapat para 

ahli arkeologi prasejarah Jepang dalam bukunya yang berjudul 

Manusia dan Kebudayaan Jepang: masa Kofun terbagi menjadi 

tiga babak pertama awal Kofun, kedua pertengahan Kofun, 

ketiga akhir Kofun. Tetapi ada juga yang berpendapat 

pembabakan masa Kofun hanya dua yaitu awal Kofun dan akhir 

Ko fun. 

Kuburan-kuburan besar pada awal periode Kofun dibangun 

pada daerah Kinai (Kyoto, Osaka, N a r a ) .  Dari sana bangunan 

kuburan disebarkan ke utara Kyuushuu melalui wilayah laut 

dalam pada awal abad ke-4.  Kuburan-kuburan awalnya memiliki 

bentuk bundar atau bentuk lubang unci. Kuburan lubang kunci 

memiliki persegi depan dan gundukan-gundukan belakang bulat 

(Zempoo Kooenfun) atau ada juga depan persegi dan belakang 

persegi (Zempoo Koohoofun). Gundukan yang ada pada bagian 

depan memiliki fungsi khusus seperti tempat untuk upacara 

'Kodansta Ensik lopedi, jilid 4. hal. 244 
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pemakaman dan untuk menyemayamkan jenazah ada di gundukan 

belakang. 

Pertengahan kofun diperkirakan pada abad ke 4 ,  bentuk 

uburan mengalami perubahan drastis.  Pada setiap mendirikan 

di bukit kecil alami mereka ditumpuk dari permukaan yang 

berjenjang. Parit-parit yang lebar menjadi ciri-ciri umum, 

secara drastis meningkatkan daerah kuburan seperti makam 

Nintoku dan makam Ojin." Aksesoris gundukan (Baichoo) sering 

menyertai 

ber fungsi sebagal tempat 

per.guasa pada periode ini,  kuburan-kuburan 

penyimpanan barang-barang 

penghantar jenazah. Isi dari barang-barang hantaran tadi 

membuktikan adanya akses tanpa batas para penguasa kepada 

sumber-sumber yang ada di masyarakat dan adanya kontak baru 

dengan daratan Korea. Salah satu dari aksesoris gundukan 

dari makam Ojin yang bernama kuburan Ariyama memiliki lebih 

dari 3000 pedang dan peralatan dari besi lainnya. Barang­ 

barang penyerta penguburan lainnya berupa hiasan telinga 

dari emas namanya Sueware, dan pelana kuda dari benua eropa 

bertahap dikontribusikan untuk mengganti ornamen Jasper 

dengan imitasi batu sabun, mengurangi nilai cermin perunggu 

Ibid. heal 244 
Ibid hal 245 
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yang disimpan dalam kuburan, dan hilangnya Haniwa dari 

daerah Kinaj. 

Pada abad ke 6 dan 7 merupakan akhir periode Kofun. 

Kuburan-kuburan mulai menyusut ukurannya tetapi jumlahnya 

meningkat dan sepertinya tidak hanya penguasa saja yang 

memiliki Kofun tetapi golongan orang-orang yang mempunyai 

populasi besar juga membar.gun Kofun. Makam-makam dibangun di 

lerenq gunung dengan lingkaran gundukan rata-rata 

berdiameter l5 meter dan setiap kuburan berisi koridor model 

' ruang. Adanya ubur-kubur besar ini menunjukkan kepada 

kita bahwa dinasti Yamato yang muncul di distrik Kinki 

sekitar abad ke-3 atau ke-4 M ,  Sudah mempunyai struktur 

negara kesatuan yang terbentang ke Selatan sampai Kyuushuu," 

Seperti keterangan Pada Nihon koku gaku daijiten:  Nihon 

kodai kokka ga kono jiki (Kof un) ni 

naritashikisozukerareta.' 

Terjemahan: Negara Jepang zaman dulu pondasinya terwujud 

pada zaman ini ( o f u n ) .  

Pada periode ini yang diberi nama periode Kofun oleh 

para arkeolog, ditetapkan sebagai akhir  dari periode Yayoi, 

menunjukkan kelanjutan sifat-sifat kebudayaan dari Periode 

rid. hal. 245 
Saburo Matsubara, op. cit, hal 4 
Nihon Kokugo Daijiten, hihid 8, hal. 306 
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Yayoi. Kelanjutan ini  dipandang dari sudut arkeologi dan 

peninggalan-peninggalannya.' 

Periode Kofun ini banyak mendapat pengaruh kebudayaan 

dari uar Jepang seperti Cina dan Korea. Ketika kerajaan 

Yamato menyerang ke kerajaan Mimana di Korea, mereka 

bergabung dengan para petani, dari situ didapat besi dan 

para ahli cendekiawan, Disamping itu banyak orang-orang 

pendatang dari Korea yang disebut Toraijin.  Mereka 

mengabdikan diri pada kerajaan, dari merekalah didapat ilmu 

penulisan, menghitung, pengairan, dan membuat makam, mereka 

mengajaarkan cara baru membuat 

sebagainya. ' '  

tembikar, menenun dan 

Kem.udian dari seg. arsitektur rumah bentuk bangunan 

rumah selama periode Kofun, berlantai yang didirikan di atas 

tiang-tiang tinggi pula. Gaya rumah berlantai tinggi ini 

pada mulanya hanya dikalangan atas namun lambat laun juga 

menjalar di kalangan rakyat biasa .  Rumah-rumah ini 

dikangkangi balok-balok kayu dilengkapi pintu masuk dan 

jendela, 

tinggi.' 

ju9a terdapat gedung atau lumbung berlantai 

" Eichiro Ishida Manusia dan kcbudayaan Jepang. hal. 62 
' Sejarah Masyarakat Jc pang. 1984 hal 59 
saburo Matsubara, op cit, hal IS 
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Dalam hal kepercayaan pada zaman itu sebagian besar 

rakyat Jepang menganut kepercayaan yang bersifat animistik 

dan pemujaan alam. Namun dalam pemujaan itu tidak ada 

perbedaan jelas antara yang dipuja antara dewa dengan 

manusia, atau antara alam dengan yang didewakan. Bukti­ 

bukti yang ada menunjukkar mereka melakukan ritus-ritus 

agama dengan ditemukannya benda-benda seperti haniwa, cermin 

perunggu dan lain-lain .  Kemuian ritus-ritus pemujaan alam 

di kalangan orang-orang primitif di jaman Kofun perlahan­ 

lahan berkembang men]adi pemujaan dewa leluhur. Bagi orang 

epang pada saat itu,  dewa-dewa t i d a k  hanya diangap sebagai 

pelindung umat manusia dan penberi kebahagiaan belaka, 

tetapi juqa merupakan kekuatan jahat yang akan mengamuk 

membinasakan semua, apabila doa atau permintaan dan ritus 

ritus yang disajikan rakyat tidak memuaskan. 

1 . 2 .  Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di 

atas maka yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini 

adalah mencari latar belakang terbentuknya Kofun, sehingga 

bisa menjadi salah satu cerminan budaya suatu masa/ periode 

mid. hal 15 
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di Jepang, bagaimana bentuk dan ciri khasnya, dan bagaimana 

fungsinya pada masyarakat saat itu .  

1 . 3 .  Tujuan Penulisan 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui apa dan 

bagaimrana Kofun itu serta menjelaskan macam-macam bentuk 

Kofun serta menjawab pertanyaan yang muncul di permasalahan, 

1 . 4 .  Ruang Lingkup 

Karena uasnya permasalahan maka penulis mencoba 

membatasi dan mempersempit permasalahan, Dalam penulisan 

mengenai Kofun, penulis hanya membatasi pembahasan jenis­ 

jenis yang paling menonjol pada setiap jaman, serta ulasan 

singkat mengenai fungsi dan perkembangan hingga berakhirnya 

masa Kofun. 

1 . 5 .  Metode Penulisan 

Dalam penulisan ini, metode penulisan yang digunakan 

adalah mctode pendekatan 

metoe 

deskriptif 

penelitian 

kualitatif 

kepustakaan 

yaitu 

yang pada berdasarkan 

dikumpulkan oleh penulis melalui data-data yang ada di 

perpustakaan, berupa buku-buku yang berkenaan dengan 

kebudayaan pada periode Kofun. 

·- 
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1 . 6 .  Sistematika penulisan 

Dalam penulisan maalah semirar ini ,  penulis mer.baqi 

dalam empat bab dan beberapa sub bab. Bab-bab itu terdiri 

atas:  

Bab pertama, merupakan pendanuhluan, yang menqamarkan 

latar  belakano kofun, permasalahan, tujuan penulisan, ruanq 

lingkup,  metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, mer.erangkan tentang asal mula nan a den 

penanqgalan Kofun, kemudiar. menjelaskan tentang pola hidup, 

fungsi ofun, terpat tinggal dan kepercayaan masyarakat 

Jepang pada zaman ofun. 

Bab ketiga, membahas macar-macam Kcfun, apa yang ada di 

dalam ofun, serta keoudayaan apa saja yang menjadi ciri 

khas zaman Kofun,  

Bab keempat, merupakan penutup, yang memuat kesimpulan dart  

ulasan yang telah dibahas dan diuraiakan pada bab-bab 

sebelumnya, 


